
 

89 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel literasi 

keuangan dan pengaruh literasi keuangan, penggunaan pay later, dan gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa: peran mediasi self control.Berdasarkan 

hasil analisis data dan pmbahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut  

1. Variabel literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa surabaya. Mahasiswa dengan tingkat pemahaman 

keuangan yang lebih baik cenderung lebih rasional dalam mengelola 

pengeluaran dan tidak mudah terjebak pada perilaku konsumtif. 

2. Variabel pay later tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya penggunaan 

pay later tidak secara otomatis mendorong perilaku konsumtif.  

3. Variabel gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Peningkatan pola hidup yang menekankan pada pemenuhan 

tren, aktivitas konsumsi berbasis gaya hidup, serta orientasi pada pengakuan 

sosial terbukti mendorong peningkatan perilaku konsumtif. 

4. Variabel self control tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan pengendalian 

diri yang dimiliki mahasiswa belum menjadi faktor penentu dalam menekan 

perilaku konsumsi. 
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5. Variabel Self control tidak mampu memediasi pengaruh literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif bersifat langsung 

tanpa melalui mekanisme pengendalian diri. 

6. Variabel Self control tidak mampu memediasi pengaruh gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini menunjukan bahwa 

pengaruh gaya hidup terhadap perilaku konsumtif bersifat langsung tanpa 

melalui mekanisme self control.. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yaang telah dilakukan pada saat ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan, diantaraya berikut ini: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa yang menempu pendidikan 

perguruan tinggi di Surabaya, sehingga hasilnya hanya berlaku didaerah yang di 

teliti 

2. Sebagian data dalam penelitian ini tidak memenuhi kriteria validitas yang 

ditetapkan, sehingga dilakukan proses eliminasi dan data tersebut tidak 

dilibatkan dalam analisis lanjutan. 

3. Self control dalam penelitian ini tidak mampu berperan sebagai variabel mediasi 

karena tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan terhadap perilaku 

konsumtif, sehingga mekanisme mediasi tidak terpenuhi. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil serta keterbatasan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran yang dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pihak-pihak terkait: 
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1. Bagi Mahasiswa di Surabaya 

Mahasiswa perlu mengoptimalkan literasi keuangan sebagai instrumen 

pengendalian keputusan konsumsi, khususnya melalui pemahaman konseptual yang 

memadai mengenai mekanisme dan risiko penggunaan kartu kredit. Literasi keuangan 

yang hanya dipahami secara umum tanpa penguasaan konseptual terhadap instrumen 

kredit tidak memiliki kekuatan yang cukup untuk menekan perilaku konsumtif, karena 

mahasiswa tidak sepenuhnya memahami konsekuensi biaya, beban bunga, serta 

implikasi jangka panjang dari keputusan konsumsi berbasis kredit.  

Selanjutnya, mahasiswa perlu mengelola gaya hidup secara lebih rasional sebagai 

upaya menekan perilaku konsumtif, khususnya dengan tidak menjadikan tren makanan 

viral sebagai acuan utama dalam pengambilan keputusan konsumsi. Gaya hidup yang 

berorientasi pada pencarian pengalaman konsumsi populer dan simbolik mendorong 

mahasiswa melakukan pembelian yang bersifat impulsif dan berulang, tanpa 

mempertimbangkan nilai guna maupun prioritas kebutuhan. Oleh karena itu, 

pembatasan terhadap kecenderungan mencoba makanan viral menjadi penting, karena 

konsumsi semacam ini lebih merefleksikan dorongan gaya hidup daripada kebutuhan 

aktual, sehingga berpotensi meningkatkan intensitas dan frekuensi perilaku konsumtif 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan 

karakteristik responden agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih 

kuat dan tidak terbatas pada mahasiswa yang menempuh pendidikan di Surabaya. 

Perluasan lokasi dan populasi penelitian memungkinkan pengujian keberlanjutan 
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pola perilaku konsumtif dalam berbagai konteks sosial, ekonomi, dan budaya yang 

beragam. 

2. Penelitian mendatang perlu melakukan penyempurnaan prosedur pengumpulan 

data dengan memastikan responden didampingi atau dipandu saat pengisian 

kuesioner. Pendampingan ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan 

pemahaman terhadap pernyataan instrumen, sehingga jawaban yang diberikan 

lebih akurat dan konsisten. Dengan demikian, instrumen penelitian diharapkan 

mampu memenuhi kriteria uji validitas dan reliabilitas secara optimal, serta 

menghasilkan temuan yang lebih kuat secara metodologis. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan variabel mediasi yang lebih 

dekat secara konseptual dengan perilaku konsumtif, seperti kontrol impulsif, 

motivasi hedonis, materialisme, atau tekanan sosial, karena variabel-variabel 

tersebut secara langsung berkaitan dengan dorongan, orientasi kesenangan, nilai 

simbolik, dan pengaruh lingkungan dalam keputusan pembelian, sehingga 

berpotensi menjelaskan mekanisme hubungan antarvariabel secara lebih tepat 

dibandingkan self control yang bersifat umum. 

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah dapat merancang program terpadu untuk menekan perilaku konsumtif 

mahasiswa dengan menggabungkan peningkatan literasi keuangan dan pengendalian 

gaya hidup, seperti pelatihan praktis pengelolaan keuangan yang mencakup simulasi 

pengambilan keputusan finansial, dan pendampingan pencatatan pengeluaran, 

sekaligus disertai kampanye gaya hidup sederhana dan konsumsi bijak di lingkungan 

pendidikan. Program ini perlu didukung dengan pembatasan promosi konsumtif 
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berlebihan serta penguatan aktivitas mahasiswa yang bersifat edukatif dan 

pengembangan diri, sehingga mahasiswa tidak menjadikan konsumsi sebagai sarana 

utama mengikuti tren atau tekanan sosial.   
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